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Salah satu dimensi lingkungan ekstemal yang saat ini tengah menjadi 'the name of 
the game' adalah persaingan yang mendorong organisasi untuk secara terus-menerus 
rnengembangkan strategi dan kompetensinya untuk memenangkan persaingan atau 
sekurang-kurangnya mempertahanJcan pasar yang sudah dikuasainya. Karena bedanya 
kebutuhan untuk beradaptasi sebagai akibat dari berbedanya kondisi lingkungan yang 
dihadapi serta kapasitas organisasi yang tersedia, organisasi dalam snatu Iingkungan 
tertentu akan mengembangkan karakteristiknya masing-masing dalam berfikir, pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan dan bekerja sesuai dengan tuntutan lingkungannya 
masing-masing. Sebab, keragaman organisasi merupakan perbedaan yang terjadi pada aspek 
kognisi dan orientasi emosi organisasi, dcpartemen scrta fungsi yang berbcda Salah satu 
karakteristik organisasi yang dipengaruhi oleh perbedaan lingkungan yang dihadapi adalah 
iklim organisasi yang salah satunya dapat dilihat dari orientasinya atas nilai dan atau motif 
sosial organisasi. 
Masalahnya, adakah berbedaan karakteristik iklim organisasi (dilihat dari orientasi 
pada nilai-nilai serta motif sosial) yang disebabkan olch adanya pcrhedaan persepsi alas 
intensitas persaingan yang dihadapi organisasilperusahaan? 
Penelitian ini ditujukan untuk menjawab permasalahan tersebut dengan: 
mengidentifikasi intensitas persaingan iklim organisasi dalam hal orientasinya terhadap 
kebutuhan/motif sosial organisasi; mengidentifikasi pengaruh antara karakteritik tersebut 
serta mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan karakteristik iklim organisasi dalam hal 
orientasinya terhadap kebutuhan sosial organisasi yang disebabkan oleh adanya perbedaan 
karakteritik persepsi atas intensitas persaingan. 
Untuk maksud tersebut rancangan penelitian ini melibatkan variabel dependen dan 
variabel independen yakni (persepsi atas) intensitas persaingan khususnya dalam hal rivalry 
dengan dimensi harga, promosi, kualitas, keunikan, produk substitusi, intelejen dan 
kemudahan untuk berpindah perusahaan. Sedangkan variabel dependen adalah iklim yang 
dikembangkan berdasarkan orientasi pada nilai serta motif yang dengan dimensi yakni 
prestasi, persahabatan dan kekuasaan yang dielaborasi berdasarkan konsep motif sosial 
McClelland. 
Sesuai dengan maksud dan tujuannya scrta untuk tujuan dan alasan kcmudahan scrta 
kepraktisan, mstrumen penelitian disusun dalam nentuk TIlting scala dcngan (, altcrnaiif 
jawaban. Data perseptif, herdasarkan instrumen pengumpulan data, dikumpul kan dan star 
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yang memenuhi persyaratan pada obyek yang telah ditentukan sebagai contoh kasus yakni 
3 perusahaan pers dan penerbitan yakni Jawa Pos, Surya dan Surabaya Post. Masing-masing 
obyek diambil 30 orang sebagai responden. 
Untuk mengidentifikasi pengaruh persepsi alas intensitas persaingan terhadap 
ikIim/motif sosial organisasi, anal isis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 
Multi Regresi, Tetapi, sebelumnya, perlu dilakukan analisis pendahuluan agar analisis 
multi regresi dapat lebih dipertanggung jawabkan yakni dengan ana/isis mu/tiko/ dan uji 
keandalan a/at ukur. Analisis multi regresi sendiri dilakukan dalam dua tahap yakni 
pengo/allan data perseptifdan proses kuadrat terkeci/. 
Dari data yang terkumpul dan hasil analisis yang dilakukan, secara umum, dilihat 
daribesarnya kemarnpuan model untuk menerangkan hubungan antar variabel, R 1, persepsi 
atas intensitas persaingan lebih banyak terjadi berpengaruh pada iklim dan atau motif 
berprestasi perusahaan yakni dengan R1 = 38% dibandingkan dengan dua dimensi 
ikIimfmotif sosiallainnya yang hanya 35% dan 32%. Arah pengaruh persepsi atas intensitas 
persaingan cenderung berlawanan antara yang terjadi terhadap iklim/moufberprestasi dan 
iklim/motifbersahabal dengan iklim/motif'berkuasa. Terhadap iklim berprestasi dan iklim 
bersahabat cenderung mendorong sedangkan terhadap iklimfmotif berkuasa cenderung 
menghambat kecuali pada beberapa variabel.Iklim/motifberprestasi lebih banyak dodorong 
oleh adanya persepsi atas intensitas persaingan dalam hal keunikan produk dan dalam hal 
kualitas produk. Persepsi atas mudahnya pelanggan berpindah ke perusahaan lain 
berpengaruh negatifterhadap iklim/motifberprestasi. Sebaliknya, terhadap iklim berkuasa 
justru berpengaruh positif yang berarti semakin mudah pelanggan dipersepsikan dapat 
berpindah ke perusahaan lain; cenderung menghambat terciptanya iklim berprestasi dan 
malah mendorong terciptanya ikIimfmotif berkuasa. Persepsi atas dibuluhkannya upaya 
untuk mengamati kegiatan dan operasi pesaing justru menghambat lahimya iklim berkuasa 
dan mendorong secara nyata munculnya ikIim bersahabat. Iklim berkuasa relatif lebih 
banyak didorong oleh dna dimensi persaingan yakni kemudahan konsumen berpindah ke 
perusahaan lain serta berpindah atau adanya produk-produk yang dapat menggantikan 
secara sempuma. 
Dari sisi analisis, model yang digunakan belum memberikan atau belum mampu 
memberi penjelasan secara rneyakinkan (belum cukup impresif) alas hubungan variabel­
variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini perlu ditindak lanjuti dengan jalan 
mengembangkan model atau variabel yang diteliti; menggunakan model analisis yang lebih 
impresif atau memilin obyek yang lebih representatif 
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